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KATA PENGANTAR

Di dunia yang mengukur nilai dengan angka, kekuatan
dengan dominasi, dan keberhasilan dengan sorak tepuk tangan,
Sabda Bahagia dari Injil Matius pasal 5 terdengar seperti bisikan
dari alam yang berbeda. “Berbahagialah yang miskin di hadapan
Allah... yang berdukacita... yang lemah lembut... yang dianiaya
oleh sebab kebenaran.” Kalimat-kalimat ini bukan sekadar nasihat
moral; ia adalah deklarasi revolusioner. Ia menantang logika
dunia dan memperkenalkan logika Kerajaan logika kekuatan
dalam kelemahan.

Buku ini lahir dari pergumulan panjang dengan paradoks
tersebut. Bagaimana mungkin yang miskin disebut berbahagia?
Bagaimana mungkin air mata menjadi pintu penghiburan?
Bagaimana mungkin penganiayaan justru menjadi tanda
perkenanan ilahi? Pertanyaan-pertanyaan ini bukan hanya
pertanyaan teologis; ia adalah pertanyaan eksistensial. Ia
menyentuh setiap jiwa yang pernah merasa kalah, terpinggirkan,
atau dianggap tidak berarti.

Dalam khotbah-Nya di atas bukit, Tuhan Yesus tidak
sedang meromantisasi penderitaan. Ia sedang membongkar
definisi kebahagiaan yang keliru. Kebahagiaan menurut Kerajaan
Allah bukanlah ketiadaan masalah, melainkan kehadiran Allah.
Kekuatan menurut Surga bukanlah kemampuan menaklukkan
orang lain, melainkan keberanian untuk bersandar sepenuhnya
kepada Bapa. Di sinilah paradoks itu menemukan keindahannya:
ketika manusia berhenti mengandalkan dirinya, justru di sanalah
kuasa Allah dinyatakan dengan sempurna.

Kelemahan, dalam perspektif dunia, adalah aib yang
harus disembunyikan. Namun dalam perspektif salib, kelemahan



adalah ruang di mana anugerah bekerja tanpa hambatan. Yang
miskin di hadapan Allah adalah mereka yang menyadari
kekosongannya dan karena itu siap dipenuhi. Yang berdukacita
adalah mereka yang cukup jujur untuk meratapi dosa dan
kehancuran dunia dan karena itu siap menerima penghiburan
surgawi. Yang dianiaya karena kebenaran adalah mereka yang
lebih mencintai Kristus daripada kenyamanan dan karena itu
mewarisi Kerajaan.

Buku ini disusun bukan sebagai pembelaan intelektual
semata, melainkan sebagai undangan perjalanan. Ia mengajak
pembaca untuk tidak sekadar memahami Sabda Bahagia, tetapi
menghidupinya. Kita akan melihat bagaimana paradoks ini
berakar dalam seluruh narasi Alkitab dari salib yang tampak
seperti kekalahan, namun menjadi kemenangan terbesar dalam
sejarah penebusan. Kita akan merenungkan bagaimana prinsip ini
bekerja dalam kehidupan para rasul, para martir, dan orang-
orang percaya sepanjang zaman yang memilih kesetiaan daripada
popularitas.

Lebih dari itu, buku ini adalah cermin. Ia akan
menanyakan kembali kepada kita: Apakah kita mengejar
kebahagiaan versi dunia, atau kebahagiaan versi Kerajaan?
Apakah kita takut menjadi lemah, atau justru bersedia menjadi
bejana tanah liat agar kemuliaan Allah nyata? Sebab hanya ketika
kita mengakui kemiskinan rohani kita, kita benar-benar siap
menerima kekayaan anugerah-Nya.

Kiranya setiap halaman dalam buku ini menolong kita
melihat bahwa kelemahan bukanlah akhir, melainkan awal. Bukan
kutukan, melainkan panggilan. Bukan kegagalan, melainkan
ladang di mana kuasa Allah bertumbuh. Dan ketika dunia berkata



bahwa kita kalah, kiranya Roh Kudus berbisik bahwa kita sedang
berdiri di ambang kemenangan yang kekal.

Selamat memasuki logika yang terbalik namun benar,
paradoks yang tampak lemah namun penuh kuasa.
Sebab di dalam Kerajaan Allah, yang kecil menjadi besar, yang
hina menjadi mulia, dan yang lemah menjadi kuat di dalam Dia.
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